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Background:   Many  people  use  Virgin  Coconut  Oil  (VCO)  to  reduce  the  insidence  of  atherosclerosis,  cardiovascular
disease; prevent body from bacterial,  viral,  and fungal infection, and also can boost immune system againts  infections.
But, in the other side, many people still think that coconut oil is not good for health because it contains high cholesterol.
The objective of this study is to investigate the effect of virgin coconut oil on HDL serum level of wistar rats which were
inducted atherogenesis
Methods: This study was an experimental study with post test only control group design. The sample were 16 male aged
20 weeks wistar rats, that rendomly allocated into 2 groups. The first group was control group (C), and the second group
was treatment group (T). Collected data were HDL serum. The difference of measured parameters between groups were
analyzed by indipendent t-test . Data were analyzed by SPSS 13.0 for windows
Result: Treatment group is 105,61 ± 1,80 mg% were higher than the control group HDL serum level was 79,648 ± 1,44
mg%. Independent T test between control group and treatment group was significantly different  (p=0,00, p<0,01).
Conclusion:  HDL serum of rats that receive virgin coconut oil 2 mg for 4 weeks were significantly higher than control
group.
Keywords: Virgin coconut oil, HDL cholesterol serum.
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ABSTRAK
Latar  belakang:  Masyarakat  banyak  yang  menggunakan  virgin  coconut  oil  (VCO)  sebagai  salah  satu  suplemen  yang
dipercaya  bermanfaat  meningkatkan kekebalan  tubuh,  sehingga  menghalau  serangan  infeksi  dan  penyakit,  memperbaiki
metabolisme,  mencegah penyakit  jantung,  aterosklerosis,  dan  menurunkan kolesterol.1  Namun disisi  lain,  masih  banyak
masyarakat  umum yang menganggap bahwa minyak kelapa  tidak  baik  untuk kesehatan  karena  kandungan kolesterolnya
yang  tinggi.  Tujuan  penelitian  ini  adalah  mengetahui  pengaruh  pemberian  virgin  coconut  oil  terhadap  kadar  kolesterol
HDL serum pada tikus wistar yang diinduksi aterogenesis. 
Metoda: Penelitian eksperimental Post Test Only Control Group Design. Sampel terdiri dari 16 tikus wistar jantan umur
20  minggu  yang  dibagi  2  kelompok,  yaitu  kelompok  kontrol  (K)  dan  kelompok  perlakuan  (P).  Data  diperoleh  dari
pemeriksaan  kadar  kolesterol  HDL  serum.  Analisis  data  dengan  SPSS  13,0  for  windows,  dilakukan  uji  normalitas
Shapiro-Wilk dan dilanjutkan dengan uji T tak berpasangan.
Hasil: Kadar serum HDL kelompok perlakuan (105,61 ± 1,80) lebih tinggi dari kelompok kontrol (79,648 ± 1,44). Uji T
tak berpasangan antara kelompok kontrol dan perlakuan berbeda bermakna (p=0,00 , p<0,01).
Kesimpulan: Terjadi peningkatan yang bermakna terhadap kadar serum HDL pada pemberian virgin coconut oil dengan
dosis 2 mg selama 4 minggu.
Kata kunci: Virgin coconut oil, kadar kolesterol HDL serum
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PENDAHULUAN
Penyakit  aterosklerosis  vaskular  dengan manifestasi  klinis  berupa Penyakit  Jantung Koroner  (PJK)  dan
stroke merupakan penyebab utama morbiditas  dan mortalitas  di  negara-negara maju.  Aterosklerosis  dipandang
mempunyai  peranan  penting  dalam  kasus  ini,  sehingga  mengatasi  aterosklerosis  terlebih  dahulu  akan  sangat
berarti untuk mengurangi insiden kedua penyakit tersebut.
Kadar  kolesterol  serum  berkaitan  dengan  insiden  atherosklerosis  dan  penyakit  jantung  koroner.  Dan
penyebab  yang  paling  prediktif  adalah  rasio  LDL:  HDL  kolesterol  yang  tinggi.2  Aterosklerosis  sebenarnya
bersifat reversibel, dapat menipis kembali apabila kadar kolesterol dalam darah berhasil dikontrol dengan baik,
terutama menurunkan kadar LDL plasma dan meningkatkan HDL plas-ma.3,4,5.
Virgin  Coconut  Oil  (VCO;  dengan  merk  Healthy  CO)  merupakan  minyak  kelapa  yang  dihasilkan  dari
santan  kelapa  segar  tanpa  pemanasan  dan  penggunaan  bahan  kimia  apapun.  Asam lemak  yang  terikat  sebagai
trigliserida dalam VCO adalah asam lemak rantai sedang (Medium Chain Fatty Acid/MCFA) yang mem-punyai
mekanisme kerja yang berbeda dengan asam lemak jenuh yang lain.1 
MCFA  mempunyai  kelarutan  di  dalam  air  yang  sangat  tinggi  serta  kebu-tuhan  enzim  pencernaan  yang
lebih  sedikit,  membuatnya  mudah  masuk  ke  dalam  hati  melalui  vena  tanpa  harus  melalui  sirkulasi  limpa  dan
sistemik  dan  dengan  cepat  dibakar  menjadi  energi.  Hal  ini  menyebabkan  peningkatan  metabolisme  di  dalam
tubuh sehingga asam lemak tidak diubah menjadi lemak yang terdeposit dalam tubuh dan tidak diubah menjadi
kolesterol 1,6,7.  Kalori yang dikandungpun menjadi 2,56% kalori per gram lemak lebih rendah di banding asam
lemak  rantai  panjang.7,8.  Penurunan  deposit  lemak  dalam  tubuh  dapat  menurunkan  kolesterol  LDL  dan
meningkatkan  kolesterol  HDL.  Kadar  HDL yang  tinggi  mempunyai  hu-bungan  yang  erat  dengan  menurunkan
resiko aterosklerosis.9,10.
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  apakah  pemberian  VCO  2  mg  setiap  hari  selama  4  minggu
dapat mempengaruhi kadar kolesterol HDL serum pada tikus wistar yang diinduksi aterogenesis.
Hasil  penelitian ini  diharapkan dapat  membuktikan potensi  VCO dalam meningkatkan kadar  kolesterol
HDL  serum,  sehingga  dapat  digunakan  sebagai  salah  satu  alternatif  pengobatan  aterosklerosis  serta  menjadi
landasan  untuk  penelitian  lebih  lanjut  dalam  upaya  pengembangan  kemampuan  terhadap  penghambatan
aterosklerosis pada manusia.
METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Unit Pemeliharaan Hewan Percobaan (UPHP) UGM mulai bulan Februari
2006  –  April  2006.  Penelitian  ini  adalah  penelitian  eksperimental  dengan  rancangan  Post  Test  Only  Control
Group Design. Penelitian ini menggunakan dua kelompok, yaitu kelompok eksperimental dan kelompok kontrol
dengan metode randomisasi sederhana menggunakan komputer. Populasi penelitian ini adalah tikus wistar jantan
umur  20  minggu.  Sampel  yang  digunakan  adalah  16  ekor  tikus  Wistar  yang  dibagi  dalam  2  kelompok,  yaitu
kelompok  eksperimental  dan  kelompok  kontrol.  Kriteria  inklusi  berat  badan  tikus  200  –  350  gram,  umur  20
minggu, jantan,  terlihat aktif.  Sebagai kriteria eksklusi  yaitu ;  Bobot  tikus  menurun (kurang dari  200 gr),  mati
dalam  masa  penelitian,  mengalami  diare  saat  penelitian  berlangsung,  pada  otopsi  ditemukan  kelainan  bawaan
yang mempengaruhi hasil pemeriksaan.
Variabel penelitian adalah kadar kolesterol HDL serum dan variabel perantara dalam penelitian ini adalah
induksi aterosklerosis (injeksi Adrenalin i.v. dan diet kuning telur intermitten).
Tikus  pada  kelompok  kontrol  (K)  hanya  diberi  pakan  standar  dan  diinduksi  aterogenesis  dengan  cara
injeksi adrenalin sebesar 0,006 mg / 200 grBB pada hari pertama dan diet kuning telur intermiten melalui sonde
lambung  selama  28  hari  mulai  dari  hari  ke-2  sampai  hari  ke-28.  Kelompok  perlakuan  (P)  selain  diberi  pakan
standar dan diinduksi aterogenesis selama 28 hari mulai dari hari ke-2 sampai hari  ke-28, juga diberikan VCO
sebesar 0,00345 ml/grBB setiap hari  melalui  sonde lambung selama 28 hari  mulai  dari  hari  ke-29 sampai  hari
ke-56.
Pada hari ke-56 dilakukan pemeriksaan kadar kolesterol HDL serum da-lam darah. Darah diambil dengan
tabung mikrohematokrit lewat arteri orbitalis sebanyak 0,5 sampai 1 cc, kemudian dilakukan pengukuran secara
ensimatis  dan  spektrofotometer.  Kadar  kolesterol  HDL  ditentukan  dengan  metoda  CHOD_PAP.  Pemeriksaan
kadar fraksi lipid darah dilakukan di laboratorium Pusat Studi Pa-ngan dan Gizi UGM Yogyakarta. 
Data hasil  penelitian  yaitu  kadar  HDL serum,  setelah  diedit  dan  dicoding,  akan  dientri  ke  dalam file
komputer. Setelah dilakukan cleaning, dilakukan anali-sis statistik denagn SPSS 13.0 for windows, dilanjutkan
analisis univariat dengan menghitung nilai mean dan median terhadap kadar HDL serum, serta disajikan dalam
bentuk  tabel  dan  grafik.  Data  diuji  normalitasnya  dengan  menggunakan  uji  Shapiro  wilk.  Didapatkan  sebaran
data normal, maka uji hipotesis dengan meng-gunakan statistik parametrik uji T tak berpasangan. 
HASIL
HDL Kolesterol
Dari tabel 1,  diperoleh data rerata kadar kolesterol HDL serum kelom-pok perlakuan (105,61 ± 1,80)
lebih tinggi dari kelompok kontrol (79,648 ± 1,44), sedangkan median kelompok perlakuan (105,45) juga lebih
tinggi daripada ke-lompok kontrol (79,81). 




Kontrol 8 79,648 ± 1,44 79,81
Perlakuan 8 105,61 ± 1,80 105,45
Analisis  uji  beda  kadar  kolesterol  HDL  serum  dilakukan  antara  kelompok  kontrol  dan  kelompok
perlakuan.  Uji  statistik  yang  digunakan  ialah  uji  T  tidak  berpasangan  karena  distribusi  data  normal  (p=0,977)
berdasarkan uji Shapiro-Wilk. Terdapat perbedaan yang bermakna antara kelompok kontrol dengan ke-lompok
perlakuan memiliki signifikansi p=0,00 (p<0,01).













Grafik 1. pengaruh pemberian virgin coconut oil selama 28 hari terhadap kadar  kolesterol HDL serum
dalam darah
PEMBAHASAN
Dari penelitian ini diperoleh hasil bahwa pemberian VCO dengan dosis 0,00345 ml/grBB selama 28 hari
pada  tikus  yang  diinduksi  aterogenesis  dida-patkan  peningkatan  kadar  kolesterol  HDL  serum  yang  bermakna
dibandingkan dengan kelompok tikus yang tidak diberi VCO.
Disfungsi  endotel  merupakan  tahap  awal  yang  fundamental  dalam  perja-lanan  aterosklerosis.  Penjejas
utama endotel adalah kadar kolesterol LDL yang tinggi, bila peningkatan LDL bersifat kronik dan progresif akan
menyebabkan meningkatnya jumlah partikel LDL yang menerobos masuk subintima pembuluh darah di daerah
predileksi,  apabila  berlebihan  akan  menghasilkan  ox-LDL  yang  bersifat  sitotoksik  sehingga  pada  akhirnya
menyebabkan terjadinya sel busa, tumpukan lemak ekstra sel, dan berkembang menjadi plak fibrosa.11
VCO dikenal sebagai minyak laurat tinggi, mengandung asam lemak jenuh yaitu gliserol dan membentuk
trigliserida rantai  sedang. Lebih dari  60% triglise-rida dalam VCO didominasi  oleh atom C6-C12 atau dikenal
sebagai MCFA.1
Penelitian baru membuktikan ternyata tidak semua lemak jenuh berbahaya untuk kesehatan.  Kelompok
lemak jenuh yang unik didapatkan dalam air susu ibu dan VCO.1,2  VCO dengan kandungan MCFA yang tinggi
memiliki  efek  termo-genesis  yang tinggi  dan  jalur  metabolisme yang lebih  cepat  dari  LCFA (karena  langsung
menuju  hepar  melalui  vena  porta  tanpa  harus  melalui  usus  dan  aliran  darah  sistemik).1  Hal  ini  menyebabkan
MCFA  lebih  cepat  menghasilkan  energi  dan  meningkatkan  metabolisme  tubuh,  serta  membakar  lebih  banyak
kalori. MCFA tidak hanya dibakar untuk menghasilkan energi, namun juga mendorong pembakaran LCFA. 1,7,8..
Sehingga terjadi penurunan jumlah LDL secara nyata dan diikuti oleh kenaikan jumlah HDL dalam darah.12
Kolesterol  HDL  cenderung  membawa  kolesterol  menjauhi  arteri  dan  kem-bali  ke  hati  sehingga
menurunkan  jumlah  kolesterol  di  plak  ateroma.  Selain  itu  HDL  juga  mencegah  LDL  agar  tidak  teroksidasi
sehingga menghambat pemben-tukan sel busa oleh makrofag. Kemudian HDL mampu memperlambat progresi
dari  disfungsi  endotel  dengan  cara  menurunkan  produksi  dari  molekul  adhesi  sel  endotel  yang  memfasilitasi
perlekatan  sel  ke  dinding  pembuluh  darah,  termasuk  disini  ialah  faktor-faktor  koagulan  sehingga  mampu
menghambat perkembangan plak ateroma.12
KESIMPULAN
Dari  hasil  penelitian  ini  dapat  diketahui  bahwa  terjadi  perbedaan  yang  bermakna  dalam  peningkatan
kadar  kolesterol  HDL  serum  antara  kelompok  kon-trol  dan  perlakuan,  dengan  pemberian  VCO  dengan  dosis
0,00345 ml/grBB sela-ma 28 hari pada tikus yang diinduksi aterogenesis. Dari hal ini dapat ditarik kesimpulan
bahwa VCO berpengaruh dalam meningkatkan kadar kolesterol HDL serum dalam darah.
SARAN
Perlu dilakukan eksplorasi  waktu yang lebih luas  dan dan dosis  yang berbeda untuk mengetahui  waktu
dan dosis yang diperlukan untuk mendapatkan efek anti aterosklerotik pada suplemen VCO.
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